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ABSTRACT

Mangosteen peel (Garcinia mangostana Linn.) is one food waste which has
medicinal benefits. The mangosteen peel contains a lot of active component are
potential as an antibacterial. The aim of this study was to determine antibacterial
activity of mangosteen peel extract against Staphylococcus epidermidis. The
method of this study used well diffusion. The treatments (P1,P2,P3) were given
mangosteen peel extract with concentrations of 25%,50% and 100%, with
gentamicin was used as the positive control (K+) and aquades was used as a
negative control (K-). The results showed that 50% ethanol extract of mangosteen
peel had the potential to inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis with the
largestinhibitory zone of 11.97 mm at 100% concentration.
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ABSTRAK
Kulit manggis (Garcinia mangostana L.) adalah salah satu limbah makanan yang
memiliki manfaat pengobatan.Kulit manggis memiliki banyak senyawa aktif yang
berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
daya hambat ekstrak kulit manggis terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah difusi sumuran.
Perlakuan (P1,P2,P3) diberikan ekstrak kulit manggis dengan konsentrasi
masing-masing 25%,50% dan 100%, dengan gentamicin sebagai kontrol positif
(K+) dan aquades sebagai kontrol negatif (K-). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 50%kulit manggis memiliki potensi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat terbesar

yaitu 11,97 mmpada konsentrasi 100%.

Kata kunci : Kulit manggis, Antibakteri, Staphylococcus epidermidis

PENDAHULUAN

Kulit manggis (Garcinia mangostana L.)
merupakan salah satu limbah yang layak
dikembangkan sebagai bahan baku obat
tradisional. Kekhawatiran masyarakat terhadap
efek samping dari penggunaan obat kimia
mpnlnd!kan herbal semakin dilirik. Kulit mannme
terbukti memiliki beberapa senyawa yang
bermanfaat untuk kesehatan. Penelitian oleh
Puspitasari dkk (2013) menjelaskan bahwa
ekstrak etanol 95% kulit manggis mengandung
senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, triterpenoid,
polifenol, saponin. (Puspitasari etal., 2013).
Studi terdahulu menunjukkan kulit manggis
berpotensi menghambat berbagai jenis bakteri
seperti Staphylococcus sanguis, Streptococcus
sallivarius, Streptococcus oralis, Streptococcus
Alamat korespondensi:
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mutans, Lactobacillus acidophilus (Janardhanan
et al., 2017)dan memiliki daya hambat terhadap
S. aureus, Salmonella sp dan E.Coli(Sukasih et
al., 2011)sertaefektif menghambat bakteri
penyebab pneumoniayaitukliebsiella
pneumonia(Melkianus, 2019), Streptococcus

m:n‘nno/M/lr‘Ia\/nf ot nl ’)/')'IR\ Kulit mnnggls JIIC?
berpotenS| sebagal antldlabetes (Husen et al.,
2017), antikanker (Akao et al., 2008), anti TBC
(Kaihenaetal.,2015).

Masalah kulit yang sering terjadi pada
masyarakat adalah jerawat. Bakteri penyebab
jerawat salah satunya Staphylococcus
epidermidis(Suryana et al., 2017).Menurut
literatur Wirawan dkk (2018), bakteri
Staphylococcus epidermidis adalah merupakan
flora normal kulit dan tidak bersifat patogen, tetapi
bila terjadi perubahan pada kondisi kulit maka
bakteri tersebut dapat menjadi invasive (Wirawan
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etal., 2018). Hasil penelitian Wirawan dkk (2018),
diketahui bahwa bakteri Staphylococcus
epidermidismerupakan bakteri gram positif yang
berwarna ungu dan berbentuk kokus
bergerombol seperti anggur (Wirawan et al.,
2018). Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik
untuk menguiji aktivitas antibakteri ekstrak etanol
50% kulit manggis terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan meliputi gelas ukur
(Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), tabung reaksi
(Pyrex), timbangan analitik (Tanita®), beaker
gelas (Pyrex)), cawan petri (Pyrex), autoklaf
(Tomy®), Laminar Air Flow (Lab Companion®),
inkubator (Lab Companion®), jarum ose, pinset,
pipet mikro (Nesco®), jangka sorong, aluminium
foil, rotary evaporator, kertas saring, kertas label
dan spritus, bunsen, cotton bud, alumunium foil,
kapas, spidol, plastik besar.
Bahan

Bahan yang digunakan meliputi serbuk
kulit manggis yang diperoleh dari UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu, etanol
50%, media Nutrient Agar, media Nutrient Broth,
isolate bakteri Staphylococcus epidermidis,
aquades steril, larutan McFarland 0,5, etanol
70%, antibiotik gentamicin.

Metode
1. Pembuatan Ekstrak

Tahap awal penelitian dengan
menimbang serbuk kulit manggis sebanyak 200 g
kemudian direndam dalam pelarut etanol 50%
diaduk menggunakan shaker, didiamkan selama
3 hari, lalu disaring. Hasil maserasi kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu
60°C (Weecharangsan etal., 2006).

2. Skrining Fitokimia

Hasil ekstrak kulit manggis kemudian diuji
fitokimia sesuai prosedur Harbone (Harborne,
1996) yang dimodifikasi. Uji alkaloid dilakukan
dengan mereaksikan ekstrak kulit manggis pada
pereaksi mayer, dragendorf dan wagner. Hasil
positif uji mayer ditandai terbentuknya warna
putih, hasil positif uji dragendorf ditandai dengan
terbentuknya larutan jingga sedangkan hasil
positif uji wagner ditandai dengan terbentuknya
endapan coklat. Uji Flavonoid dilakukan dengan
menambahkan sampel dengan beberapa tetes
larutan HCL 2N ditambah serbuk Mg, hasil positif
ditandai dengan timbulnya warna jingga hingga
merah.

Pada uji fenolik dengan menambahkan
beberapa tetes FeCl,, hasil positif akan terjadi
endapan hitam. Uji tanin dilakukan dengan
menambahkan beberapa tetes FeCl,, hasil positif
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ditandai dengan terjadinya warna biru tua. Uiji
triterpenoid dilakukan dengan menambahkan
sampel dengan beberapa tetes Liebermann
Buchard pekat sedikit demi sedikit melalui
dinding tabung, hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya warna larutan merah tua atau
orange atau jingga kecoklatan dan pada saponin
yaitu dengan menambahkan aquades panas lalu
dikocok kuat, hasil positif ditandai dengan
munculnya busa yang bertahan selama 1 menit.

3. Pengujian Aktivitas Antibakteri Secara

In Vitro

Penelitian selanjutnya dengan menguiji
aktivitas antibakteri. Terlebih dahulu membuat
larutan uji dari ekstrak etanol kulit manggis
dengan konsentrasi 25%, 50% dan 100%.
(Melkianus, 2019). Masing-masing konsentrasi
dibuat dengan volume 2 mL. Diambil 2 mLekstrak
etanol kulit manggis dimasukkan ke dalam
microtube, ekstrak tersebut merupakan ekstrak
dengan konsentrasi 100%. Kemudian 1
mLekstrak konsentrasi 100% diambil,
selanjutnya dimasukkan ke dalam microtube dan
ditambahkan aquades hingga 2 mL, ekstrak
tersebut merupakan ekstrak dengan konsentrasi
50%. Sebanyak 1 mL ekstrak konsentrasi 50%
diambil dan ditambahkan aquades hingga 2 mL
sehingga diperoleh ekstrak dengan konsentrasi
25%.

Uji antibakteri dilakukan pada media NA.
Pembuatan media NA dilakukan dengan
melarutkan 5 g serbuk NAdalam 250 mL aquades
lalu didihkan, larutan NA dituang dalam cawan
petri, disterilisasi dengan autoclave dan dituang
ke cawan petri dibiarkan memadat. Pembuatan
suspensi bakteri dilakukan dengan mengambil
1 ose isolat bakteri ke dalam media NB kemudian
kekeruhan disesuaikan dengan standar Mc
Farland 0,5 (Tumane etal., 2014).

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
menggunakan metode difusi sumuran. Setelah
media NA dalam cawan petri memadat,
diinokulasikan suspensi bakteri dengan teknik
goresan sinambung pada permukaan media.
Selanjutnya dibuat sumur pada cawan
petridengan diameter masing-masing sumur
sebesar 6 mm. Masing-masing larutan uji
konsentrasi 25%, 50%, 100%; aquades sebagai
kontrol negatif; gentamicin sebagai kontrol positif
masing-masing diteteskan pada sumur yang
berbeda sebanyak 20uL, kemudian diinkubasi
selama 24 jampada suhu 37°C dan diamati zona
hambat yang terbentuk. Diameter zona hambat
diukur menggunakan jangka sorong (Aziz, 2010).
Perlakuan diulangi sebanyak empat kali.

Analisis Data
Hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan program SPSS 16.0.
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Tabel1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Manggis

Uji Pereaksi Hasil Pengamatan

Mayer + Endapan Putih

Alkaloid Dragendorf + Larutan lebih jingga
Wagner + Endapan Coklat

Flavonoid HCI 2N + Mg + Warna merah lembayung

Tanin FeCl, + Hitam kebiruan

Triterpenoid  Liebermann Buchard + Merah tua

Fenolik FeCl; + Hijau kehitaman

Saponin Aquades Panas + Busa yang permanen

Gambar1. Hasil Skrining Fitokimia Esktrak Kulit Manggis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstrak kental kulit manggis yang
diperoleh sebanyak 25 g dengan rendemen
12,5%. Ekstrak kulit manggis berwarna coklat
dan berbau khas. Hasil skrining fitokimia ekstrak
kulit manggis menunjukkan bahwa ekstrak kulit
manggis positif mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, triterpenoid, fenolik dan saponin.
Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa
kulit manggis mengandung terpenoid,
phytosterols, karbohidrat, glikosida, fenolik,
flavonoid, saponin, tanin and alkaloids (Jamila et
al., 2017).

Pada hasil pengujian antibakteri ekstrak
kulit manggis (Garcinia mangostana L) terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis
menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis
secara signifikan dapat menghambat
pertumbuhan bakteri (p<0,05) yang ditunjukkan
adanya zona bening di sekitar lubang sumuran.
Zona bening terbentuk karena ekstrak yang ada
dalam lubang sumuran berdifusi ke agar dan
mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus

epidermidis yang ada di daerah tersebut. Hal ini
diduga senyawa yang terkandung dalam ekstrak
kulit manggis memiliki aktivitas dalam
menghambat pertumbuhan bakteri.

Kontrol positif dan negatif digunakan
sebagai pembanding dari tiap perlakuan.
Pemilihan gentamicin sebagai kontrol positif
dikarenakan gentamicin merupakan antibiotik
yang memiliki daya antibakteri yang baik
terhadap bakteri gram positif maupun gram
negatif. Untuk kontrol negatif menggunakan
aquades karena aquades merupakan pengencer
pada ekstrak kulit manggis dan tidak
berpengaruh sebagai antibakteri. (Fitri and
Widiyawati, 2017).

Konsentrasi 100% ekstrak kulit buah
manggis memiliki aktivitas paling tinggi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis, sedangkan
konsentrasi 25% menunjukan aktivitas
antibakteri paling rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan maka semakin luas zona hambat yang

Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc Mann Whitney Zona Hambat Ekstrak Etanol 50% Kulit
Manggis terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis

Kelompok Perlakuan p-value Hasil
Konsentrasi 25% Konsentrasi 50% 0,011 Ada perbedaan signifikan
Konsentrasi 100% 0,013 Ada perbedaan signifikan
Konftrol Positif 0,014 Ada perbedaan signifikan
Konftrol Negatif 0,008 Ada perbedaan signifikan
Konsentrasi 50% Konsentrasi 100% 0,495* Tidak ada perbedaan signifikan
Kontrol positif 0,018 Ada perbedaan signifikan
Konftrol Negatif 0,011 Ada perbedaan signifikan
Konsentrasi 100% Konftrol Positif 0,019 Ada perbedaan signifikan
Kontrol Negatif 0,013 Ada perbedaan signifikan
Kontrol Positif Kontrol Negatif 0,014 Ada perbedaan signifikan
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Gambar 2. Grafik Zona Hambat Bakteri

dibentuk. Diduga dengan meningkatnya
konsentrasi zat antibakteri maka semakin tinggi
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya
(Mawan etal., 2018).

Hasil Analisis Data

Analisis pertama yang dilakukan yaitu uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Normality
diperoleh hasil p=0,001 (p<0,05) yang
menunjukkan zona hambat dari semua kelompok
tidak berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan
uji homogenitas Levene Test dihasilkan nilai
p=0,003 (p<0,05) yang menunjukkan data zona
hambat tidak homogen. Hal tersebut
menunjukkan data termasuk non parametrik
sehingga dilakukan uji Kruskall-Walis yang
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
zona hambat secara signifikan atau tidak antara
kelompok kontrol negative, sampel dan kontrol
positif. Jika hasil uji Kruskall-Wallis yaitu p=0,001
(p<0,05) menunjukkan bahwa zona hambat dari
semua kelompok memiliki perbedaan yang
signifikan (Wahdaningsih et al., 2014).
Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc Mann Whitney
untuk mengetahui antar kelompok mana yang
mempunyai perbedaan tersebut.

Hasil analisis menunjukkan zona hambat
kontrol positif memiliki perbedaan signifikan
dengan kontrol negatif, konsentrasi 25%,
konsentrasi 50% dan konsentrasi 100%. Zona
hambat pada konsentrasi 100% tidak berbeda
signifikan dengan konsentrasi 50% dan
konsentrasi 25% sedangkan kontrol negatif tidak
memiliki zona hambat.

Studi terdahulu menyatakan kriteria daya
antibakteri yaitu diameter zona hambat < 5 mm

dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 mm
dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm
dikategorikan kuat dan zona hambat 20 mm atau
lebih dikategorikan sangat kuat. (Davis and Stout,
1971). Adapun hasil pengukuran diameter zona
hambat masing-masing perlakuan menunjukkan
rata-rata diameter zona hambat kontrol positif
(30,91 mm) tergolong sangat kuat, konsentrasi
100% (11,97 mm) tergolong kuat, konsentrasi
50% (11,90 mm) tergolong kuat, konsentasi 25%
(10,26 mm) tergolong sedang sedangkan kontrol
tidak menunjukkan adanya zona hambat.

Kandungan senyawa dalam kulit manggis
berpotensi sebagai antibakteri. Alkaloid
berpotensi sebagai antibakteri (Pfoze, 2011)
karena mampu menghambat sintesis DNA dan
reserve transciptase(Schmeller et al., 1997),
serta melepas pelekatan asam lipoteikoat (LTAs)
dari permukaan sel sehingga mengganggu
permeabilitas membran (Sun et al., 2015).
Alkaloid berpotensi sebagai antibakteri, antibiotik
dan antivirus (Cushnie etal., 2014).

Senyawa flavonoid mampu menghambat
pertumbuhan bakteri (Xie et al., 2014) dan
menyebabkan kerusakan pada membran sel
serta menghambat sintesis makromolekul sel
bakteri (Dyozem et al., 2013). Senyawa tanin
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dibuktikan oleh penelitian aktivitas antimikroba
ekstrak tanin dari Rhizhopora apiculata(Lim et al.,
2006). Menurut Pelczar dan Chan (2008),
mekanisme antibakteri senyawa fenol sebagai
antibakteri yaitu dengan mendenaturasi protein
sel dan merusak membran sel. Hal ini dibuktikan
oleh penelitian tentang aktivitas antibakteri dan
antioksidan senyawa fenol pada persimmon,

00k

Gambar 3. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Kulit Manggis terhadap
Staphylococcus epidermidis
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guava dan sweetsop(Fu etal.,2016).

Tanin berikatan dengan dinding sel
bakteri dan menghambat pertumbuhan dan
aktivitas protease (Jones et al., 1994). Terpenoid
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
dibuktikan oleh penelitian isolasi dan aktivitas
antibakteri dari Bougainvillea
glabra(Mariajancyrani et al., 2013), aktivitas
antibakteri dari fraksi saponin Erytropheleum
suaveolens (Guill and Perry) (Akinpelu et al.,
2014), aktivitas antibakteri dari alkaloid dan
saponin dalam Anabasis articulate(Maatalah et
al., 2012). Saponin dapat meningkatkan
permeabilitas membran sel sehingga membran
menjadi tidak stabil dan mengakibatkan
hemolisis sel (Dewiand Hetriani, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa ekstrak etanol 50% kulit manggis memiliki
potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis. Zona hambat
terbesar yaitu 11,97 mm diperoleh pada
konsentrasi 100%.
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